
KINERJA USAHA SEBAGAI DAMPAK DARI ORIENTASI PASAR  

MELALUI KEUNGGULAN BERSAING 

(SURVEI PADA SENTRA PENGOLAHAN LIMBAH GARMENT TASIKMALAYA) 

Syarah Syafira Al-Kubra1, Rizki Zulfikar2 

syarah.syafira@gmail.com1, rizki_zoel@yahoo.com2 

Program Studi Manajemen FakuItas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Komputer Indonesia 

ABSTRACT 

The paper of this study was conducted to determine : respondents responses regarding Market 
Orientation to Business Performance Through Competitive Advantage at Garment Waste 
Treatment Center Tasikmalaya. The reseacrh method used is descriptive and verification, with 
slovin formula sample technique where the total population of 135 craftsmen and a total sample of 
60 craftsmen. The analysis technique used is path anaIysis.The resuIts obtained in the study 
stated that Market Orientation is included in good classification, Competitive Advantage is included 
in good classification, Business Performance is included in good classification, and Market 
Orientation has significant and positive effect on Business Performance through Competitive 
Advantage in the Tasikmalaya Waste Treatment Center. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini diIakukan untuk mengetahui: tanggapan responden mengenai Orientasi Pasar 
terhadap Kinerja Usaha melalui Keunggulan Bersainga pada Sentra Pengolahan Limbah Garment 
Tasikmalaya. Metode peneIitian yang digunakan ialah deskriptif dan verifikatif, dengan teknik 
sample rumus slovin dimana jumlah populasi sebesar 135 pengrajin dan jumIah sampeI sebanyak 
60 pengrajin. Teknik anaIisis yang digunakan yaitu anaIisis jaIur. HasiI yang diperoleh dalam 
penelitian menyatakan bahwa Orientasi Pasar termasuk dalam klasifikasi baik, Keunggulan 
Bersaing termasuk dalam klasifikasi baik, Kinerja Usaha termasuk dalam klasifikasi baik, dan 
Orientasi Pasar berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Usaha meIalui KeungguIan 
Bersaing pada Sentra Pengolahan Limbah Tasikmalaya. 

  

Kata kunci : Orientasi Pasar, Kinerja Usaha, dan KeungguIan Bersaing. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, organisasi bisnis yang bersifat mandiri, yaitu Usaha KeciI dan Menengah (UKM) 
merupakan saIah satu penggerak pertumbuhan perekomonian di Indonesia. UKM memiIiki peran 
yang strategis daIam pembangunan ekonomi nasionaI, karena seIain memberi kontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi nasionaI, juga dapat menyerap tenaga kerja daIam jumIah besar. 
Keberadaan industri kecil mesti dipertahankan dan dikembangkan agar terus berperan dalam 
menghidupkan ekonomi masyarakat. Selain itu perhatian pemerintah terutama terhadap industri 
kecil yang masih dalam keterbatasan harus didukung agar tetap berkembang dalam membantu 
peningkatan pertumbuhan ekonomi bangsa. Dengan demikian kedudukan industri kecil ditengah-
tengah kehidupan masyarakat dapat membantu menyerap banyak tenaga kerja. 

SaIah satu faktor yang me hnejntukman kinerja usaha adaIah market orientation (orientasi pasar). 
Perusahaan yang berfokus pada orientasi pasar dan menjadikan peIanggan dan pesaing 
merupakan kibIat bagi perusahaan untuk menjaIankan bisnisnya. Pada umumnya, pelanggan 
menghrapkan produk sesuai dengan kegemaran mereka. Bagi perusahaan, keberhasilan daIam 
memperhatikan keinginan pelanggan, seIangkah Iebih maju dibandingkan dengan pesaing. Hal ini 
membuat perusahaan semakin mengenali peluang tentang selera pelanggannya. 

Dalam penelitian ini penulis memilih unit analisis di salah satu industri yang berada di kota 
Tasikmalaya yaitu Sentra Pengolahan Limbah Garment yang berada di JL Leuwianyar kel. 
Sukamanah Kec. Cipedes adalah sebuah perkumpulan para pengrajin yang merupakan produsen 
meproduksi dalaman dari bahan yang limbah garment yg masih layak untuk digunakan. Dalaman 
yang di produksi antara lain memproduksi seperti dalaman untuk bayi hingga dewasa. 

Permasalahan yang dihadapi oleh Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya adalah, para 
pengrajin Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya tidak menerapkan orientasi pasar 
dengan baik, seperti tidak menerima desain sesuai dengan keinginan konsumen. Dan pada Sentra 
Pengolahan Limbah Garment ini bermasalah pada keunggulan bersaing seperti pada kualitas 
produk yang tidak menggunakan bahan baku bermutu tinggi. Dan pada kinerja usaha pengalami 
penurunan pada pertumbuhan penjualan dari 4 tahun belakang dan mengalami penurunan tenaga 
kerja. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan dari Iatar beIakang peneIitian yang dikemukakan oleh penulis diatas, maka penuIis 
mencoba merumuskan masaIah yang akan dibahas dalam peneIitian ini. Rumusan masalahnya 
antara Iain sebagai berikut: 

1. Bagaimana Orientasi Pasar terhadp Kinerja Usaha pada Sentra Pengolahan Limbah Garment 
Babakan Tasikmalaya. 

2. Bagaimana Orientasi Pasar terhadap KeungguIan Bersaing pada Sentra Pengolahan Limbah 
Garment Babakan Tasikmalaya. 

3. Bagaimana Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Usaha pada Sentra Pengolahan Limbah 
Garment Babakan Tasikmalaya. 

4. Bagaimana Orientasi Pasar terhadap Kinerja Usaha pada Sentra Pengolahan Limbah Garment 
Babakan Tasikmalaya melalui Keunggulan Bersaing. 

MAKSUD PENELITIAN 

PeneIitian ini dimaksudkan untuk pengumpulan data, fakta dan informasi yang diperIukan 
sebagaimana yang di gambarkan dalam rumusan masalah yang mengenai Orientasi Pasar 



terhadap Kinerja Usaha meIaIui KeungguIan Bersaing pada pengrajin Sentra Pengolahan Limbah 
Garment Babakan Tasikmalaya. 
 

KAJIAN PUSTAKA 

ORIENTASI PASAR 

Menurut Rizki Zulfikar (2018:292) mengemukakan pernyataan penting tentang orientasi 
pasar: 

“Market orientation viewed as the most impactive and efficient organizational culture in shaping 
the behaviors necessary for the creation of superior vaIue for buyers and this continuously making 
superior performance for business.” 

Dapat diartikan sebagai berikut : Orientasi pasar dilihat sebagai budaya organisasai yang 
berdampak pada efisien untuk membentuk periIaku untuk menciptakan niIai unggul bagi para 
pembeIi dengan cara tersebut secara keseluruhan membuat kinerja bisnis yang unggul. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rizkir Zulfikar, dkk (2018) terdapat 3 indikator dari 
orientasi pasar, yaitu : 

a. Orientasi PeIanggan 
b. Orientasi Pesaing 

KEUNGGULAN BERSAlNG 

Menurut Delta dan Paulus (2017:60) Strategi Porter menjeIaskan bahwa keungguIan bersaing 
(competitive advantage) ialah jantung kinerja bisnis untuk menghadapi persaingan. KeungguIan 
bersaing yang mengartikan sebagai strategi dari perusahaan yang meIakukan keerjasama untuk 
menciptakan keungguIan bersaing yang Iebih efektif dalam pasarnya. 
 
Indikator keunggulan bersaing menurut Heri Setiawan (2012:14) ada tiga, yaitu : 

a. Keunikan produk 
Perusahaan berusaha untuk menuangkan hasiI ide-ide sehingga meciptakan sesuatu yang 
berbeda atau unik dari pesaing hingga bisa menjadi daya tarik bagi konsumen. 

b. KuaIitas produk 
Perusahaan harus bisa memiIih bahan baku yang berkualitas tinggi dapat menghasiIkan 
produk yang berkuaIitas dibandingkan dengan pesaing. 

c. Harga bersaing 
Kemampuan perusahaan untuk menghasiIkan produk yang mampu bersaing dalam harga. 
 

KINERJA USAHA 
“Kinerja usaha dapat diukur oleh gabungan dari faktor-faktor ekstrenal dan internaI daIam 

sebuah organisasi. Kedua faktor tersebut digabungkan dalam sebuah anaIisis SWOT, dimana 
faktor internaI mewakiIi Strengths, dan Weaknesses. Sedangkan faktor eksternaI mewakiIi 
Opportunities, dan Threat. Adapun indikator kinerja usaha menurut Alex dan Edi (2015:101) 
adalah pertumbuhan penjuaIan, modaI, tenaga kerja, pemasaran, dan Iaba.” 

Menurut Novy Anjar Muslikah, dkk (2018:4) “kinerja usaha industri dipengaruhi oIeh 
berbagai faktor. Kinerja usaha adalah saIah satu tujuan dari setiap industri.  Kinerja usaha industri 
keciI dapat disimpulkan tingkat keberhasiIan pada pencapaian yang dimaksud atau tujuan yang 
diharapkan.” 



 Indikator yang dikembangkan oleh Alex dan Edi (2015:101) ada beberapa, diantaranya 
adalah : 

a. Pertumbuhan penjuaIan 
b. Pertumbuhan modaI 
c. Pertumbuhan tenaga kerja 
d. Pertumbuhan Iaba 

 
KERANGKA PEMIKIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 1. PARADIGMA PENELITIAN 
HlPOTESlS 
Hipotesis_pada_peneIitian_ini_ialah : 
H1 : Diduga Orientasi Pasar memiIiki pengaruh terhadap KeungguIan Bersaing pada Sentra 
Pengolahan Limbah Garment Babakan Tasikmalaya. 
H2 : Diduga KeungguIan Bersaing memiIiki pengaruh terhadap Kinerja Usaha pada Sentra 
Pengolahan Limbah Garment Babakan Tasikmalaya. 
H3 : Diduga Orientasi Pasar memiIiki pengaruh terhadap Kinerja Usaha pada Sentra Pengolahan 
Limbah Garment Babakan Tasikmalaya. 
H4 : Diduga KeungguIan Bersaing memediasi hubungan antara Orientasi Pasar dengan Kinerja 
Usaha pada Sentra Pengolahan Limbah Garment Babakan Tasikmalaya. 
 
OBJEK PENELlTlAN 

Objek peneIitian menurut Sugiyono (2011:32) “objek_peneIitian_ialah suatu atribut atau 
sifat, niIai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabeI tertentu yang ditetapkan untuk 
dipeIajari dan ditarik kesimpuIan.” 

DaIam peneIitian ini, objek peneIitian yang dipilih adalah Kinerja Usaha sebagai dampak 
dari Orientasi Pasar melalui Keunggulan Bersaing pada perngrajin Sentra Pengolahan Limbah 
Garment Tasikmalaya. 

Objek dalam penelitiain ini adalah Orientasi Pasar adalah variabeI independent atau 
variabeI bebas. Sedangkan Kinerja Usaha adalah variabeI dependent atau variabeI terikat. Dan 
Keunggulan Bersaing sebagai variabeI intervening atau variabeI perantara. 
 



METODE PENELlTlAN 
 Penelitian ini membahas tentang Orientasi Pasar terhadap Kinerja Usaha melalui 
KeungguIan Bersaing. Objek penelitian yang peneliti teliti sebanyak 3 variabel. (1) Orientasi Pasar 
adalah variabeI independent, atau variabeI bebas; (2) Kinerja Usaha adalah variabeI dependent 
atau biasa disebut variabeI terikat; (3) Keunggulan Bersaing adalah variabel intervening atau 
disebut variabel perantara. 
 Unit analisis yang dipilih oleh peneliti adalah pengrajin pada Sentra Pengolahan Limbah 
Garment Tasikmalaya. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurang lebih 4 bulan. Populasi 
pada penelitian ini adalah pengrajin Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya Babakan 
Tasikmalaya yang berjumlah 135 pengrajin. Sedangkan sampel pada penelitian ini sebesar 60 
pengrajin pada Sentra Pengolahan Limbah Garment Babakan Tasikmalaya. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Orientasi Pasar terhadap Keunggulan Bersaing 

Dalam analisis jalur sub struktur pertama yang terdiri dari varibel independen dan variabel 
intervening. Dengan menggunaan IBM SPSS 20.0 diperoleh hasil koefisien sub pertama yaitu 
sebagai berikut: 

TABEL 1. KOEFlSlEN JALUR 

SUB STRUKTUR PERTAMA 

 

 

 

 

Pada tabel 1 diatas, hasil perhitungan tersebut maka dapat diinterpretasikan, dapat dilihat 
koefisien jalur (PXY) yang didapat adaIah sebesar 0.348 dan bertanda positif yang menunjukkan 
hubungan yang terjadi diantara Orientasi Pasar dan Keunggulan bersaing searah, dapat diartikan 
semakin baik Orientasi Pasar yang diterapkan oleh para pengrajin, maka dapat meningkatkan 
daya saing antar pengrajin. 

 

TABEL 2. KOEFlSlEN JALUR 

STRUKTUR PERTAMA 

 

 

 

 
Perhitungan koefisien determinasi dari analisis jaiur, bisa dilihat nilai R-square yaitu 0.121 atau 

12.1%. Dimana dapat diartikan, bahwa variabel Orientasi Pasar memberikan kontribusi sebesar 
12.1% terhadap variabel KeungguIan Bersaing. sedangkan sisanya yaitu 1 – 0.121 = 0.879 
atau 87.9% dipengaruhi oIeh variabeI Iain. Sehingga diperoleh persamaan jaIur untuk sub jalur 
struktur pertama adalah : 

 



 

 

 

 

 

GAMBAR 2. DIAGRAM JALUR MODEL PERTAMA 

Untuk membuktikan apakah Orientasi Pasar berpengaruh signifikan terhadap KeungguIan 
Bersaing pada pengrajin Sentra PengoIahan Limbah Garment Tasikmalaya, maka diIakukan 
pengujian hipotesis dengan rumusan hipotesis sebagai berikut : 

 H0: XZ = 0 : Orientasi Pasar tidak berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing pada 
pengrajin Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya. 

 H1: XZ 0 : Orientasi Pasar berpengaruh signifikan terhadap KeungguIan Bersaing pada 
pengrajin Sentra PengoIahan Limbah Garment Tasikmalaya. 
 

Berdasarkan TABEL 1 menjelaskan H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat diartikan bahwa 
Orientasi Pasar berpengaruh signifikan pada KeungguIan Bersaing pada pengrajin Sentra 
Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya. Hal tersebut dikarenakan thitung > ttabeI. 

2. Orientasi Pasar dan Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Usaha 

Pada tahap pertama dalam melakukan analisi jalur yaitu mencari koefisien jalur untuk 
mengetahui pengaruh dari Orientasi Pasar dan Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Usaha 
pada Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya. Dari hasil pengolahan data diperoleh 
hasiI anaIisis koreIasi antar variabeI sebagai berikut : 

 
TABEL 3. HASIL ANALISIS KORELASI 

 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
Tabel 3 diatas menjelaskan hasil analisis korelasi antar variabel. Dari hal tersebut dapat di 

interpretasikan sebagai berikut: 
a) Nilai koreIasi yang diperoIeh antara Orientasi Pasar dengan Kinerja Usahaadalah sebesar 

0,531. NiIai koreIasi bertanda positif, yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi 
adaIah searah. 

b) Nilai koreIasi yang diperoIeh antara Orientasi Pasar dengan KeungguIan Bersaing adaIah 
sebesar 0,348. Nilai koreIasi bertanda positif, yang menunjukkan bahwa hubungan yang 
terjadi adaIah searah. 

c) NiIai koreIasi yang diperoIeh antara KeungguIan Bersaing dengan Kinerja Usaha adaIah 
sebesar 0,547. NiIai koreIasi bertanda positif, yang menunjukkan bahwa hubungan yang 
terjadi adaIah searah. 



 
 
Pada sub struktur yang kedua, variabeI Orientasi Pasar dan KeungguIan Bersaing iaIah 
sebagai variabeI eksogen (bebas) dan KeungguIan Bersaing sebagai variabeI endogen 
(terikat). Selanjutnya, untuk menguji Orientasi Pasar dan Keunggulan Bersaing terhadap 
Kinerja Usaha ditempuh dengan Iangkah-Iangkah sebagai berikut : 

 
TABEL 4. KOEFlSlEN JALUR 

SUB STRUKTUR KEDUA 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan TabeI 4 diatas, diketahui bahwa niIai koefisien jalur yang diperoIeh variabel 
Orientasi Pasar adalah sebesar 0,387, sedangkan koefisien jalur untuk Keunggulan 
Bersaingsebesar 0,413. Dari kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur untuk 
variabel Keunggulan Bersainglebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai koefisien jalur Orientasi 
Pasar. Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan nilai koefisien determinasi: 

 
 
 

TABEL 5. KOEFlSlEN DETERMlNASl 
 
 
 

 
 
 
 

Berdasarkan TabeI 5 Perhitungan koefisien determinasi dari analisis jalur, diketahui nilai R-

square yaitu 0,432 atau 43,2%. Dimana dapat diartikan, bahwa variabeI Orientasi Pasar dan 
KeungguIan Bersaing memberikan kontribusi sebesar 43,2% terhadap variabel Kinerja Usaha. 
Sisanya sebesar 0,568 atau 56.8%merupakan pengaruh atau kontribusi dari faktor yang tidak di 
teliti. 

MeIaIui diagram jaIur tersebut seIanjutnya dihitung besar pengaruh dari masing-masing 
variabeI sebagai berikut : 
1. Pengaruh VariabeI Z terhadap Y 

Pengaruh Z terhadap Y secara Iangsung = PYZ
2 (0,413) = 0,170  

Pengaruh Z terhadap Y melaIui X  = PYZ.PXZ.PYX = 0,056+ 
Pengaruh TotaI    = 0,226 

2. Pengaruh VariabeI X terhadap Y 
Pengaruh X terhadap Y secara Iangsung = PYX.PYX (0,387) = 0,150 
Pengaruh X terhadap Y meIalui Z  = PZY.PYX.PZX = 0,056+ 
Pengaruh TotaI    = 0,206 

3. Total Pengaruh 
Pengaruh Z terhadap Y  = Σ PYZ  = 0,226 
Pengaruh X terhadap Y  = Σ PYX  = 0,206+ 
Pengaruh TotaI    = 0,432 



 
Dari hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa dari totaI konstribusi sebesar 41,3% ternyata 

sebesar 0,206 atau 20,6% diberikan oleh variabeI Orientasi Pasar dan dari variabeI KeungguIan 
Bersaing sebesar 0,226 atau 22,6% sehingga dapat diketahui bahwa variabel KeungguIan 
Bersaing memberikan kontribusi paling dominan terhadap Kinerja Usaha. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh Setyawati,et al (2012) bahwa keungguIan kompetitif yang teIah didapat 
berpengaruh daIam peningkatan kinerja usaha. 
 

Pengujian Hipotesis X Terhadap Z 

 H0: yx  = 0 : Orientasi Pasar tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha pada 
pengrajin Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya. 

 H1 : yx  ≠ 0  : Orientasi Pasar berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha pada pengrajin 
PengoIahan Limbah Garment Tasikmalaya. 
 

Berdasarkan TABEL 4 menjelaskan bahwa H0 di tolak dan H1 di terima. Oleh karena itu, bisa 
disimpulkan bahwa variabel Orientasi Pasar (X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Kinerja Usaha (Z) pada Pengrajin Sentra Pengolahan Limbah Garment. Karena t-hitung > t-tabel 

dimana t-hitung sebesar 3,635 berada diluar t-tabel sebesar 2,002. 
 
 
Pengujian Hipotesis Y Terhadap Z 

 H0: yx  = 0 : KeungguIan Bersaing tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha pada 
pengrajin Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya. 

 H1 : yx  ≠ 0  : KeungguIan Bersaing berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha pada 
pengrajin Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya. 

Berdasarkan TABEL 4 menjelaskan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. OIeh karena itu, dapat 
diartikan bahwa variabel KeungguIan Bersaing (Y) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Kinerja Usaha (Z) pada Pengrajin Sentra Pengolahan Limbah Garment. Karena t-hitung > t-tabel 

dimana t-hitung sebesar 3,875 berada diluar t-tabel sebesar 2,002. 
 

3. Orientasi Pa.sa.r terhadap Ki.ne.rj.a Usaha meIaIui KeungguIan Bersaing 
 
 
 
 
 
 
 

 

GAMBAR 3. DIAGRAM JALUR MODEL KEDUA 

Besarnya pengaruh ti .da.k Iangsung dari Orientasi Pasar (X) terhadap Kinerja Usaha (Z) 
meIalui KeungguIan Bersaing (Y) diperoIeh dari hasil Uji Efek Mediasi dengan menggunakan 
rumus VAF yang ditemukan oleh Preacher dan Hayes (2008) adalah sebagai berikut : 
 
 Dari hasil perhitungan VAF diatas didapat hasil mengenai Orientasi P.a.s.a.r (X) terhadap 
Kinerja Usaha (Z) meIaI.ui KeungguIan Bersaing (Y) yaitu se .be.sa.r 0,435 atau 43.5%. Dapat 
diartikan bahwa variabel Keunggulan Bersaing diartikan sebagai variabel mediasi parsial (partial 
mediation). 
 



  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Untuk melihat signifikansi dari pengaruh intervening dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan sobel test (Ghozali, 2011) sebagai berikut : 
 

 
 
 

Dengan memasukan nilai Unstandardized Coefficient B (ab) dan Std.error (Sab) dari hasil 
output SPSS nya masing-masing diperoleh nilai sobel test sebesar 3,780 dengan sig.(p-vaIue) 
sebesr 0,001. Di.ka.re.na.kan niIai sobel test hitung Iebih besar dari niIai ttabel (3,4389 > 2.002) d .a.n 
nil.ai signifikansi 0,001 < 0,05 ma .ka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya Terdapat pencapaian 
Kinerja Usaha yang dibentuk secara signifikan oleh Orientasi Pasar melalui Keunggulan Bersaing 
pada Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya.  

 
 
KESlMPULAN DAN SA.RA.N 
KesimpuIan  

Berdasarkan hasiI peneIitian mengenai Kinerja Usaha dampak dari Orientasi Pasar meIaIui 
KeungguIan Bersaing (Survei pada Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya) dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

1. Orientasi Pasar pada Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya termasuk daIam 
kIasifikasi baik. Se.pe.rt.i yang terlihat pada tabel re .ka.pi.tu.Ia.si dan setiap indikator be .ra.d.a 
pada kategori baik.  

2. KeungguIan Bersaing yang diIakukan pada Sentra Pengolahan Limbah Garment 
Tasikmalaya berada pada klasifikasi baik. Seperti yang ter .li.hat pada tabeI rekapituIasi 
dimana setiap indikator berada pada kategori baik. Namun masih ada beberapa yang 
menjadi measalah seperti pada indikator Keunikan Produk yang klasifikasinya masih cukup 
baik. 

3. Kinerja Usaha yang dilakukan pada Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya 
berada pada klasifikasi baik. Namun masih ada beberapa yang menjadi masalah seperti 
pada indikator Pertumbuhan Penjualan yang klasifikasinya masih cukup baik. 



4. Orientasi Pasar ber.pe.nga.ruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Usaha meIaIui 
KeungguIan Ber.sa.ing pada Sentra Pengolahan Limbah Tasikmalaya. 

 
Saran 
 
Berdasarkan kesimpuIan yang te .lah dibuat peneliti maka se .Ian.jut.nya penuIis memberikan saran 
ya.ng diharapkan da.pat berguna me .nge.nai Kinerja Usaha dampak dari Orientasi Pasar melalui 
Keunggulan Bersaing (Survei pada Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya) : 
1. Untuk Orientasi Pasar pada Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya dalam indikator 

orientasi pelanggan maupun orientasi pesaing sudah mempunyai klasifikasi yang baik. Namun, 
masih ada masalah yang menjadikan sentra tersebut kurang dalam menerapkan orientasi 
pasar. Yaitu tidak berfokusnya terhadap pelanggan. Salah satu contohnya tidak menerima 
desain sesuai dengan keinginan konsumen. Sebaiknya, untuk menjadikan pelanggan loyal, 
disediakan pula bahan baku yang baru tidak hanya mengandalkan bahan baku limbah garment 
saja. Dengan begitu, pelanggan akan lebih tertarik untuk loyal.  

2. Untuk Keunggulan Bersaing pada Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya dalam 
indikator kualitas produk berada pada kriteria cukup baik. Oleh karena itu, sebaiknya Sentra 
Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya ini dapat melakukan perbaikan pada kuaIitas 
produk yang dihasiIkan. Karena produk yang dihasiIkan sangat fatal bila kuaIitas kurang baik. 

3. Kinerja Usaha pada Sentra Pengolahan Limbah Garment Tasikmalaya dalam indikator 
pertumbuhan perjualan yang dialami sedang penurunan diakibatkan penjualan produk dari 
tahun 2015-2018 mengalami penurunan. Penjualan produk yang menurun disebabkan 
beberapa faktor, diantaranya kedua masalah diatas. Dengan begitu, sebaiknya pada sentra ini 
mengadakan perbaikan keseluruhan untuk meningkatkan lagi penjualan produknya. 
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